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ABSTRAK 
Nama  : Eva Oktavini 
Program Studi : Magister Ilmu Akuntansi 
Judul : Peran Direksi Wanita dan Manajemen Laba terhadap Keterbacaan Laporan 

Tahunan 
Pembimbing : Elvia R. Shauki, Ph.D. 
 

Penelitian ini dimotivasi oleh perhatian dari regulator dan akademisi mengenai tingkat 
keterbacaan laporan tahunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh dari 
direksi wanita dan manajemen laba terhadap keterbacaan laporan tahunan dan mengkaji 
peran mediasi dari manajemen laba. Keterbacaan laporan tahunan akan dilihat dari perspektif 
manajemen menggunakan FOG Index pada laporan analisa dan diskusi manajemen, sampel 
pada penelitian ini yaitu laporan tahunan periode 2015-2018 yang dihasilkan oleh 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kehadiran dari direksi wanita mengurangi tindakan manajemen laba 
maka hal ini mengkonfirmasi teori yang digunakan yaitu gender socialization theory bahwa 
terdapat perbedaan tingkah laku dan sikap baik pria maupun wanita pada tempat kerja karena 
wanita cenderung lebih hati-hati, menghindari resiko dan bersikap etis, sementara hubungan 
manajemen laba dan direksi wanita terhadap keterbacaan laporan tahunan tidak terbukti. Hal 
ini menyiratkan bahwa direksi wanita di Indonesia masih belum mampu memberikan 
pengaruh langsung terhadap keterbacaan laporan tahunan, hal ini dimungkinkan mengingat 
bahwa persentase direksi wanita yang masih relatif sedikit dibandingkan dengan pria pada 
perusahaan publik di Indonesia, sementara sampel yang digunakan pada penelitian ini  
terbatas pada persentase direksi wanita dan tidak mengkaji dari sisi keahlian yang dimiliki  

Kata kunci 
Direksi Wanita, Manajemen Laba, Keterbacaan Laporan Tahunan, Laporan Analisa 
dan Diskusi Manajemen
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ABSTRACT 
Name   : Eva Oktavini 
Study Program : Pascasarjana Ilmu Akuntansi 
Title                    : The Role of Female Directors and Earnings Management on Annual Report  

    Readability 
Counsellor  : Elvia R. Shauki, Ph.D. 
 
This study was motivated by the concerns of regulators and academicians regarding the level 
of companies’ annual reports readability. The purpose of this study is to examine the 
influence of female directors and earnings management on the readability of the annual report 
while also examining the mediating role of earnings management. In particular, the 
readability of the company's annual report will be seen from the management perspective 
using the FOG index on annual report of companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
during 2015-2018, (excluding the financial sector). This study concludes that the presence of 
female directors reduces earnings management practices undertaken by the compaies, this 
confirms with gender socialization theory that there are differences in the behavior and 
attitudes of both men and women at workspace as women tend to be more careful, risk averse 
and being more ethical, while the relationship between earnings management and female 
directors to the readability of the annual report is not proven. This implies that female 
directors in Indonesia have not been able to give a direct influence on the readability of the 
annual report, one possibility might be due to the composition of female directors which is 
still relatively small and the sample use in this study is limited to the presence of female 
directors by excluding their expertise. 

Keywords 
Females Directors, Earnings Management, Annual Report Readability, Management 
Discussion and Analysis (MD&A), Readability. 
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         BAB 1 PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016 menyatakan 

bahwa Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik merupakan sumber informasi 

penting bagi investor atau pemegang saham serta berfungsi sebagai salah satu dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan sarana pengawasan terhadap 

Emiten atau Perusahaan Publik. Xu, Fernando, & Tam (2018) menekankan bahwa laporan 

tahunan perusahaan yang jelas menjadi penting adanya guna memastikan bahwa pihak yang 

berinvestasi secara umum dapat memahami informasi dalam laporan tersebut sehingga dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan, maka dari itu laporan tahunan memegang peran 

yang besar. 

Laporan tahunan yang mudah dibaca (readable) telah menjadi perhatian praktisi, 

akademisi dan regulator. Upaya yang dilakukan oleh IASB pada bulan Oktober 2017 adalah 

dengan mengeluarkan laporan mengenai perubahan struktural dan penyederhanaan bahasa 

dalam financial reporting tujuannya adalah untuk meningkatkan kemudahan dalam 

membaca (readability) dan kejelasan tanpa kehilangan informasi, IASB (2017) mengatakan 

bahwa informasi keuangan yang tidak efektif menyebabkan investor gagal mengidentifikasi 

informasi yang relevan dan membuat investor tidak mengerti mengenai isi laporan tersebut. 

Setiap pengungkapan yang disajikan oleh perusahaan seharusnya dapat mengurangi 

asimetri informasi, tetapi pada umumnya manajer perusahaan akan cenderung mementingkan 

dan memaksimalkan kepentingan pribadi dibandingkan dengan kepentingan principal, 

adanya opportunistic behavior ini menimbulkan conflict of interest (Jensen & Meckling, 

1976). Conflict of interest terjadi ketika manajer mengungkapkan informasi yang positif dan 

menyembunyikan informasi negatif sehingga akan terjadi asimetri informasi antara 

manajemen dan principal (Ajina et al., 2016). Kasus PT Sunprima Nusantara Pembiayaan 

(SNP Finance) di Jakarta, Indonesia dan beberapa kasus-kasus lainnya merupakan salah satu 

contoh adanya conflict of interests karena terdapat perbedaan kepentingan dari pihak 

manajemen yang menyembunyikan kondisi perusahaan yang sebenarnya dan pemakai  
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laporan keuangan. SNP terbukti menyajikan laporan keuangan yang secara signifikan tidak 

sesuai dengan kondisi keuangan yang sebenarnya sehingga menyebabkan kerugian pada 

berbagai pihak (Fauzia, 2018). 

Scott dalam Colquhoun (2018) mengkaji laporan tahunan dalam versi ringkas dari 

Pemerintah Selandia Baru yang sesuai dengan standar AASB 1039 mengenai concise 

financial reports, dalam laporan tahunan dalam versi ringkas ini ditemukan bahwa laporan 

tahunan yang disajikan masih tidak mudah dipahami dan rumit. Dari temuan ini 

diindikasikan bahwa panjang kata tidak mempengaruhi readability tetapi terdapat faktor lain 

yang mempengaruhi tingkat readability dari laporan tahunan. Selain itu, Jenner dalam 

Colquhoun (2018) mengkaji mengenai laporan tahunan dari perusahaan AS dan menemukan 

bahwa perusahaan yang sedang menghadapi litigasi menyajikan laporan tahunan yang 8,8% 

lebih tidak jelas (foggier),  dengan melihat hasil penelitian dari kedua penelitian sebelumnya 

maka secara tidak langsung menunjukkan bahwa salah satu faktor laporan tahunan menjadi 

sulit dibaca (unreadable) dikarenakan perusahaan sedang berada dalam masalah atau 

memiliki kemungkinan ada hal-hal tertentu yang disembunyikan oleh perusahaan. Hal ini 

didukung oleh penelitian Iv & Miller (2017) bahwa laporan tahunan yang unreadable berasal 

dari ketidakmampuan manajer dalam menyajikan informasi dan cenderung untuk menjaga 

informasi yang tidak boleh diketahui oleh pasar.  

Informasi dan tindakan negatif yang telah dilakukan oleh manajer perusahaan tidak 

hanya disembunyikan tetapi manajer dapat membuat laporan (teks) menjadi lebih sulit dibaca 

atau dengan bahasa manipulatif, tindakan negatif yang dimaksud adalah seperti manajemen 

laba (Ajina et al., 2016). Lo et al. (2017) mengkaji mengenai hubungan antara manajemen 

laba dan keterbacaan laporan tahunan menemukan bahwa ketika manajer perusahaan terbukti 

melakukan pengelolaan laba seperti meningkatkan laba dari tahun sebelumnya maka laporan 

tahunan yang disajikan menjadi rumit dan kompleks sehingga menjadi tidak mudah dibaca 

(unreadable). Bukti dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan melakukan 

manajemen laba maka akan cenderung menyajikan laporan tahunan yang tidak mudah dibaca 

(unreadable) karena manajer berusaha untuk mempersulit investor untuk mengidentifikasi 

aktivitas manajemen laba yang dilakukan.  
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Tindakan manajemen laba merupakan praktik yang dilakukan oleh manajer 

perusahaan dalam mencapai tingkat laba yang dinginkan yang kemudian akan dilaporkan 

selain itu tindakan ini berhubungan dengan tata kelola perusahaan ketika tata kelola 

perusahaan baik seharusnya dapat memperkecil tindakan manajemen laba (Gavious, Segev, 

& Yosef, 2012). Tata kelola perusahaan tidak terlepas dari keberagaman gender dan seperti 

yang diketahui bahwa setiap pimpinan perusahaan memiliki pemimpin berjenis kelamin pria 

maupun wanita, Liu et al. (2016) mengatakan bahwa pria dan wanita memiliki persepsi risiko 

yang berbeda karena perbedaan genetik yang melekat dan wanita lebih menolak risiko 

daripada pria. Selain itu, Peni & Vähämaa (2011) menemukan bahwa kehadiran wanita 

khususnya pada perusahaan di Amerika Serikat cenderung lebih konservatif sehubungan 

dengan pilihan teknik dan strategi akuntansi sehingga dapat mengurangi manajemen laba.  

Komposisi wanita pada posisi senior di perusahaan khususnya di Indonesia 

mengalami peningkatan dibuktikan dengan survei yang dilakukan oleh Grant Thronton pada 

tahun 2016 yaitu sebesar 36% posisi senior di perusahaan di Indonesia dipegang oleh wanita. 

(Priherdityo, 2016). Kehadiran wanita seharusnya dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan karena dapat mengurangi tindakan manajemen laba, tidak hanya mengurangi 

manajemen laba tetapi Clatworthy & Peel (2013) memberikan penjelasan tambahan bahwa 

dalam suatu jajaran dewan (board) perusahaan yang diisi oleh kehadiran wanita yang lebih 

banyak maka akan menyajikan pelaporan perusahaan yang lebih komprehensif dan lebih 

disiplin. Selain itu Ginesti et al. (2018) mendukung hasil sebelumnya dan membuktikan 

bahwa wanita memberikan pengaruh positif terhadap transparansi laporan tahunan yang 

dihasilkan perusahaan atau dengan kata lain laporan tahunan yang dihasilkan readable 

(mudah dibaca) karena wanita lebih efektif dalam melaksanakan kegiatan yang berkaitan 

dengan perusahaan. Kehadiran wanita secara tidak langsung menunjukkan bahwa wanita 

dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan dan kualitas dari pelaporan yang 

dihasilkan.  

Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya dari (Arun et al., 2015; Ginesti 

et al., 2018; Lo et al., 2017), penelitian sebelumnya hanya melihat hubungan langsung antara 

kehadiran wanita pada jajaran dewan, manajemen laba dan keterbacaan laporan tahunan 
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sedangkan penelitian ini akan menggunakan manajemen laba sebagai mediasi antara direksi 

wanita dan keterbacaan laporan tahunan. Seperti yang dikatakan oleh Ginesti et al. (2018) 

bahwa penelitian mengenai pengaruh direksi wanita terhadap keterbacaan laporan tahunan 

masih sangat terbatas maka dari itu penelitian ini akan mengkaji lebih dalam lagi yaitu 

melihat pengaruh yang diberikan direksi wanita baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Selain itu penelitian terkait dengan direksi wanita dilakukan pada negara maju dengan sistem 

corporate governance yang berbeda dengan Indonesia yaitu sistem one tier sedangkan di 

Indonesia sistemnya adalah two tier. Dengan melihat kasus ini maka menjadi hal yang 

menarik untuk diteliti pada konteks Indonesia dengan sampel direksi wanita, selain itu 

dengan melihat permasalahan yang terjadi pada negara-negara maju terkait dengan 

keterbacaan laporan tahunan maka tidak menutup kemungkinan hal yang sama akan terjadi 

atau berdampak di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya seperti Arun et al. (2015) menjelaskan salah satu fungsi dari 

board adalah untuk pengambilan keputusan kemudian wanita dinilai lebih cenderung hati-

hati dalam pengambilan keputusan dan Ginesti et al. (2018) juga menekankan bahwa board 

of directors bertanggung jawab untuk menyiapkan juga menyusun laporan tahunan, hal ini 

menggambarkan jika pada negara dengan sistem two tier maka yang dimaksud adalah dewan 

direksi dan penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh dari direksi wanita yang akan 

meningkatkan keterbacaan laporan tahunan yang dimediasi oleh manajemen laba dengan 

menggunakan (1) mathematical theory of  communication yang merupakan salah satu contoh 

dari teori komunikasi, dalam teori ini dijelaskan bahwa masalah dalam berkomunikasi adalah 

pada saat proses penyampaian pesan atau informasi karena dalam sebuah pesan pasti terdapat 

sebuah maksud tertentu, juga menggunakan (2) gender socialization theory pada penelitian 

ini karena teori ini menjelaskan perbdaan karakteristik antara pria dan wanita, selain itu 

penelitian ini juga menggunakan (3) signalling theory pada penelitian ini karena teori ini 

memprediksi asimetri informasi yang muncul karena tindakan manajemen laba dapat 

mempengaruhi tingkat keterbacaan dari laporan tahunan.  

 Laporan analisis dan diskusi manajemen dipilih sebagai instrumen penelitian karena 

merupakan laporan untuk pemegang saham disertai dengan laporan keuangan, laporan ini 
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juga berisi mengenai kegiatan operasional dan keuangan perusahaan, menjelaskan hal-hal 

yang menjadi penyebab terjadinya perubahan yang material pada laporan keuangan seperti 

penuruan nilai asset, dalam laporan anlisis dan diskusi manajemen juga memberikan 

penejelasan mengenai tujuan dari operasi perusahaan di masa yang akan datang dan resiko 

yang dihadapi. Laporan analisis dan diskusi manajemen juga digunakan pada penelitian 

sebelumnya yaitu (Ginesti et al., 2018; Li, 2008; Lo et al., 2017) untuk mengkaji mengenai 

keterbacaan laporan tahunan perusahaan. Periode penelitian ini adalah dari tahun 2015 

sampai dengan 2018 dengan metode kuantitatif. Penelitian ini diharapkan dapat 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan pertanyaan penelitian yaitu direksi wanita 

berpengaruh negatif pada manajemen laba perusahaan, selanjutnya manajemen laba (yang 

diukur dengan (discretionary accrual) memiliki hubungan positif dengan keterbacaan 

laporan tahunan (annual report readability), dan  wanita memiliki pengaruh negatif terhadap 

keterbacaan laporan tahunan (annual report readability) dan hubungan direksi wanita yang 

akan meningkatkan keterbacaan laporan tahunan yang dimediasi dengan manajemen laba. 

1.2 Perumusan Masalah 
 

1. Apakah direksi wanita berpengaruh negatif pada manajemen laba perusahaan? 

2. Apakah manajemen laba berpengaruh negatif terhadap keterbacaan laporan tahunan 

(annual report readability)? 

3. Apakah direksi wanita berpengaruh positif terhadap keterbacaan laporan tahunan 

(annual report readability)? 

4. Apakah direksi wanita berpengaruh positif terhadap keterbacaan laporan tahunan 

(annual report readability) yang dimediasi oleh manajemen laba? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu memberikan bukti empiris: 

1. Mengenai pengaruh direksi wanita terhadap praktik manajemen laba di perusahaan 

2. Mengenai pengaruh manajemen laba terhadap keterbacaan laporan tahunan (annual 

report readability)   
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3. Mengenai pengaruh direksi wanita terhadap keterbacaan laporan tahunan (annual 

report readability)   

4. Mengenai pengaruh direksi wanita terhadap keterbacaan laporan tahunan (annual 

report readability) yang dimediasi oleh manajemen laba 

1.4 Manfaat dan Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini berkontribusi untuk mengembangkan penelitian sebelumnya yang 

hanya melihat hubungan langsung antara kehadiran direksi wanita dan manajemen laba 

terhadap keterbacaan laporan tahunan. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan saat ini 

yaitu akan mengkaji hubungan direksi wanita dan keterbacaan laporan tahunan yang 

dimediasi oleh manajemen laba, karena peneliti menganggap bahwa ketika direksi wanita 

mampu mengurangi tindakan manajemen laba maka keterbacaan laporan tahunan yang 

dihasilkan meningkat.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab yang pertama akan membahas dan mengkaji terkait dengan motivasi atau hal 

yang melatar belakangi penelitian ini serta menyajikan perumusan masalah yang disusun, 

menjelaskan tujuan dari penelitian ini, kontribusi yang dapat diberikan dan sistematika 

penulisan 

Bab 2 Landasan Teori 

Bab 2 akan membahas mengenai tinjauan pustaka atau literatur terkait dengan 

mathematical theory of communication, signalling theory, annual report readability, 

manajemen laba, keberagaman gender, penelitian terdahulu serta pengembangan hipotesis 

dan membuat kerangka pemikiran terkait dengan rumusan masalah penelitian 

Bab 3 Metode Penelitian 

Bab 3 akan menyajikan dan membahas mengenai metode yang digunakan selama 

penelitian terkait dengan model penelitian yang dibangun dan akan digunakan, sampel yang 

digunakan, operasionalisasi variabel, sumber data, metode pengumpulan data, metode 

pengujian secara empiris dan menganalisa hasil yang ditemukan 
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Bab 4 Hasil Temuan Penelitian 

Pada bab ini akan membahas juga menyajikan hasil dari pengujian pada masing-

masing hipotesa yang disusun dan dipaparkan sebelumnya.  

Bab 5 Kesimpulan 

Pada bab ini akan menyajikan dan membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil penelitian secara menyeluruh, membahas implikasi penelitian, memaparkan 

keterbatasan penelitian ini serta memberikan saran untuk penelitian sleanjutnya.  
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Mathematical Theory of Communication 

 Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Shannon (1948) mathematical theory of  

communication merupakan salah satu contoh dari teori komunikasi, dalam teori ini dijelaskan 

bahwa masalah dalam berkomunikasi adalah pada saat proses penyampaian pesan atau 

informasi karena dalam sebuah pesan pasti terdapat sebuah maksud tertentu. Shannon (1948) 

mencoba untuk menggambarkan sistem komunikasi melalui beberapa skema seperti sumber 

informasi yang memuat mengenai informasi yang akan disampaikan kepada penerima pesan, 

destination yaitu pihak yang menjadi sasaran pesan tersebut dikirimkan, noise yaitu sesuatu 

yang dapat mengganggu pesan yang akan diterima.  

Selama ini teori komunikasi digunakan pada berbagai bidang ilmu seperti psikologi, 

biofisika, linguistics dan selama ini juga teori komunikasi untuk akuntansi belum terlalu 

dieksplorasi, teori komunikasi dapat digunakan dalam mengembangkan penelitian tertentu 

dalam topik akuntansi (Bedford & Baladouni, 1962), dengan mengasumsikan bahwa 

akuntansi sebenarnya merupakan proses dari komunikasi. Komunikasi telah lama dikenal 

sebagai fungsi pelaporan keuangan, komunikasi terjadi dalam pelaporan keuangan jika 

makna yang dimaksudkan oleh sumber informasi sampai kepada tujuan yang dimaksud 

(Smith & Smith, 1971). Seperti yang diungkapkan oleh Doris & Brennan (2017) bahwa 

walaupun pengakuan secara eksplisit mengenai komunikasi akuntansi yang sebenarnya 

bersumber dari konsep matematika masih sedikit tetapi sebagian penelitian mengenai 

komunikasi khususnya pada konteks akuntansi di Amerika Utara didasarkan pada 

mathematical theory of  communication yang diperkenalkan oleh (Shannon, 1948). Selain itu 

Doris & Brennan (2017) menjelaskan bahwa mathematical theory of  communication 

menggambarkan suatu komunikasi yang bersifat statis dan juga searah dan terdapat interaksi 

antara pengirim dan penerima. Li (1963) memperkenalkan tiga aspek komunikasi yang 

terdapat dalam akuntansi yaitu teknis yang berkaitan dengan transmisi informasi yang benar 

dan efektif, aspek komunikasi yang kedua adalah semantik yang menekankan isi dari  
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informasi yang akan disampaikan dan aspek komunikasi yang ketiga adalah 

efektivitas berkaitan dengan efek pada perilaku penerima informasi yang disampaikan. 

Readability (kemudahan membaca) merupakan salah satu faktor yang 

menggambarkan bahwa komunikasi yang ingin di sampaikan oleh manajer perusahaan 

melalui laporan tahunan dapat sampai dan mudah dipahami oleh pengguna laporan tahunan. 

Salah satu prinsip komunikasi yang efektif adalah bahwa pesan yang diterima oleh pembaca 

ditafsirkan dengan cara yang sama seperti yang dimaksudkan oleh pengirim. Courtis (1996) 

ketika sebuah laporan tahunan sulit dibaca maka perusahaan cenderung menutupi aspek 

perilaku yang tidak menguntungkan. Ketika perusahaan melakukan pengungkapan yang 

tidak tepat maka komunikasi dapat dipastikan tidak berjalan sebagaimana mestinya, 

perusahaan menutupi aspek yang tidak menguntungkan karena akan berdampak pada masa 

depan perusahaan dimasa yang akan datang dan keputusan dari pemangku kepentingan. 

2.1.2 Gender Socialization Theory 

Gender socialization theory merupakan literatur psikologi yang memberikan 

penjelasan mengenai perbedaan gender. Berdasarkan Dawson (1992) menjelaskan bahwa 

dalam gender socialization theory baik pria maupun wanita memiliki berbagai pandangan, 

nilai dan sikap yang berbeda di tempat kerja, hal ini terbentuk ketika dalam masa kanak-

kanak seperti kepribadian feminim dan maskulin yang dikembangkan pada masa kecil. 

Perbedaan gender ini berakibat pada output yang dihasilkan misalnya gaya kepemimpinan, 

pengambilan keputusan dan keterampilan dalam berkomunikasi (Roxas & Stoneback, 2004). 

Beberapa literatur akuntansi juga membahas mengenai perbedaan gender dalam perusahaan 

misalnya Ibrahim & Tomic (2009) mengatakan bahwa wanita memberikan perhatian lebih 

terhadap kebutuhan orang disekitarnya dan memiliki kepekaan terhadap masalah etika selain 

itu wanita terbukti lebih menerima kode etik yang dirumuskan jika dibandingkan dengan pria 

dan tidak berorientasi pada kekuasaan. Harris et al. (2019) memberikan argumen bahwa 

wanita lebih cenderung menghindari resiko ketika membuat pilihan investasi. selain itu 

Gavious et al. (2012) menekankan bahawa gender socialization theory mampu menangkap 

perilaku manajemen perusahaan. Dalam gender socialization theory Harris et al. (2019) 

menjelaskan bahwa pria lebih memilih untuk terlibat dalam keputusan yang lebih beresiko  
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Sedangkan wanita akan cenderung untuk mematuhi standar etika yang berlaku di 

perusahaan. Beberapa karakteristik yang telah dijelaskan dan ditemukan pada penelitian 

sebelumnya menyebabkan munculnya ekspekstasi bahwa kehadiran dari direksi wanita 

mampu mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan dan keputusan yang akan diambil 

misalnya direksi wanita dapat mengurangi tindakan manajemen laba. Telah dijelaskan 

sebelumnya oleh Roxas & Stoneback, (2004) bahwa perbedaan gender akan menghasilkan 

output yang berbeda termasuk dalam hal komunikasi, laporan tahunan termasuk salah satu 

alat komunikasi perusahaan kepada stakeholder atau investor maka dari itu penelitian ini 

berekspektasi bahwa direksi wanita akan menghasilkan laporan tahunan yang readable jika 

dibandingkan dengan pria karena wanita cenderung berperilaku etis sehingga tidak ada hal 

yang disembunyikan. Jika melihat kondisi di Indonesia, penelitian dari Hamdani & Hatane 

(2017) membuktikan bahwa direksi wanita mampu meningkatkan kinerja perusahaan, hal ini 

menunjukkan bahwa wanita dapat memimpin perusahaan dan memberikan pengaruh yang 

positif terhadap perusahaan. 

2.1.3 Signalling Theory 

George Akerlof adalah orang yang pertama kali memperkenalkan teori sinyal 

(signalling theory) dalam tulisan dan karyanya pada tahun 1970 dengan judul “The Market 

for Lemons”, tulisan ini yang memperkenalkan istilah informasi asimetris (assymetri 

information). Akerlof (1970) mempelajari fenomena ketidakseimbangan informasi mengenai 

kualitas produk antara pembeli dan penjual, dengan melakukan pengujian terhadap pasar 

mobil bekas (used car). Dari pengujian ini, Akerlof (1970) menemukan bahwa ketika 

pembeli tidak memiliki informasi terkait spesifikasi produk dan hanya memiliki persepsi 

umum mengenai produk tersebut, maka pembeli akan menilai semua produk pada harga yang 

sama, baik produk yang berkualitas tinggi maupun yang berkualitas rendah, sehingga 

merugikan penjual produk berkualitas tinggi. Dengan melihat penjelasan teori ini dapat 

diasumsikan bahwa informasi yang diterima tidak sama antara satu dengan yang lainnya, hal 

ini sebenarnya bisa diatasi oleh pihak yang memiliki informasi lebih banyak sehingga dapat 

memberikan isyarat bagi orang lain.  
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Saat ini perusahaan berkompetisi dalam meningkatkan profit perusahaan sehingga 

banyak cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk berlomba-lomba mencari investor agar 

dapat menanamkan modal mereka ke dalam perusahaan tersebut. Dalam upaya mencari 

investor, perusahaan berusaha memberikan segala yang terbaik termasuk informasi 

perusahaan kepada investor atau publik yang di mana informasi tersebut berguna bagi 

investor atau publik dalam mengambil keputusan karena setiap pengungkapan yang 

diberikan oleh manajemen perusahaan akan mempengaruhi keputusan investor. Jika 

perusahaan mengeluarkan laporan tahunan maka terdapat berbagai informasi didalamnya, 

ketika informasi tersebut dapat dibaca dengan mudah (readable) oleh pengguna laporan 

tahunan maka dapat dikatakan bahwa informasi ini dapat memberikan signal yang baik tetapi 

jika laporan tahunan yang disajikan oleh manajemen perusahaan kompleks atau tidak mudah 

dibaca (unreadable) sehingga membuat pengguna laporan tahunan menjadi kesulitan 

memahami informasi yang diberikan maka disimpulkan bahwa terdapat asimetri informasi 

yang terjadi. 

Asimetri informasi memberikan dampak yang tidak baik bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi terkait perusahaan, misalnya pada pemberian kredit ataupun 

investasi pada perusahaan tersebut. Salah satu penyebab terjadinya asimetri informasi adalah 

adanya conflict of interest seperti yang dijelaskan oleh Ajina et al. (2016). Asimetri informasi 

umumnya terjadi pada perusahaan dengan memberikan informasi keuangan perusahaan yang 

tidak sesuai.  Informasi keuangan tersebut sangat dibutuhkan oleh principal  karena informasi 

keuangan sendiri mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Dengan informasi 

tersebut principal dapat melakukan rencana ke depan bagi perusahaan akan tetapi apabila 

manajemen menyembunyikan informasi yang sebenarnya maka akan sangat beresiko bagi 

perusahaan tersebut. Salah satu contoh dalam menyembunyikan informasi keuangan seperti 

tindakan manajemen laba karena tindakan ini tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. Perusahaan dengan kualitas laba yang baik akan menyajikan laporan tahunan 

yang tidak kompleks dan mudah dibaca (Ezat, 2019), karena memang perusahaan tidak 

menyembunyikan informasi yang sebenarnya atau perusahaan tidak melakukan tindakan 

yang tidak etis. Tindakan manajemen laba menggambarkan bahwa sinyal yang ingin 

disampaikan oleh perusahaan buruk karena tidak sesuai dengan yang sebenarnya selain itu 
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tindakan manajemen laba juga akan menghasilkan laporan yang unreadable sehingga 

mempersulit pengguna laporan tahunan. 

2.2 Studi Terdahulu 

2.2.1 Female Director 

Keragaman gender pada suatu perusahaan dapat menggambarkan karakteristik dan 

kemampuan yang dimiliki oleh pria dan wanita yang dapat memberikan manfaat pada 

perusahaan. Carter et al. (2003) memberikan penjelasan megenai fungsi dari adanya 

keragaman gender dalam suatu perusahaan pertama keragaman perusahaan mendorong 

pemahaman yang lebih baik tentang pasar karena proyeksi demografis menunjukkan pasar 

menjadi semakin beragam, mencocokkan keragaman perusahaan dengan keragaman 

pelanggan dan pemasok potensial perusahaan meningkatkan kemampuan untuk menembus 

pasar, yang kedua keberagaman akan menambah skill terkait dengan inovasi dan kreativitas, 

ketiga keberagaman mampu membantu teknik pemecahan masalah yang lebih efektif, yang 

terakhir keberagaman mampu meningkatkan efektivitas sifat kepemimpinan perusahaan. 

Menurut Dutta & Bose (2006) mendefinisikan keragaman gender dengan adanya keberadaan 

wanita sebagai boards of directors dalam suatu perusahaan karena dapat membawa manfaat 

yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Kehadiran dari keberagaman gender dapat 

memberikan kinerja yang efisien, dan membantu menghubungkan perusahaan dengan 

lingkungan eksternal dan sumber daya yang aman, dan meningkatkan legitimasi perusahaan 

serta dapat meningkatkan independensi board of directors dan meningkatkan pemantauan 

manajerial (Ntim & Soobaroyen, 2013). Secara tidak langsung dengan mengevaluasi dari 

penelitian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa wanita maupun pria akan cenderung 

memiliki sikap atau pemahaman yang tidak sama karena perbedaan genetik dan wanita 

cenderung lebih menghindari resiko daripada pria. 

Keragaman gender dalam suatu perusahaan memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan karena wanita mempunyai perilaku berbeda dibandingkan dengan pria seperti 

wanita lebih kecil kemungkinannya memiliki masalah kehadiran daripada pria dan wanita 

lebih cenderung menduduki posisi terkait dengan pengawasan juga ditugaskan untuk 

mengaudit, memberikan rekomendasi terkait dengan calon komite perusahaan dibandingkan 
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dengan pria (Adams & Ferreira, 2009). Keberadaan wanita dalam perusahaan dapat 

meningkatkan kualitas dan kemampuan board of directors karena akan melakukan 

pengawasan yang lebih baik pada perusahaan termasuk pengungkapan dan laporan 

perusahaan, selain itu dapat meningkatkan keefektifan board perusahaan. 

2.2.2 Manajemen Laba 

Informasi laba perusahaan pada laporan keuangan dianggap penting karena informasi 

ini dapat merepresentasikan kinerja manajemen perusahaan pada periode tertentu. Healy & 

Wahlen (1999) menyimpulkan bahwa manajemen laba adalah proses dimana manajer 

perusahaan mempunyai kemampuan menggunakan deskresi yang dimiliki utnuk 

menyesatkan pemangku kepentingan atau dengan kata lain dapat mempengaruhi hasil 

kontraktual mereka dengan pemilik. Dapat dikatakan bahwa peran manajemen dalam 

bermain pada informasi keuangan perusahaan cukup banyak terjadi. Dengan demikian 

perlunya sikap waspada dari investor dalam menganalisa supaya tidak terjadi kesalahan 

didalam menginvestasikan pendanaannya pada perusahaan tersebut. Selain itu, manajemen 

juga bermain dalam laporan keuangan yang disinyalir memiliki beberapa tujuan tertentu, 

diantaranya ingin memperlihatkan kinerjanya secara pribadi dan menambah pendapatan 

pribadi melalui bonus yang akan didapatkannya. Hal ini apabila dilanjutkan secara terus 

menerus akan merugikan perusahaan itu sendiri karena informasi yang tidak pasti akan 

mengakibatkan salah di dalam pengambilan keputusan. 

Fischer & Kenneth (1995) mendefinisikan manajemen laba dengan lebih spesifik 

yaitu tindakan yang dilakukan oleh manajer perusahaan terkait dengan peningkatan atau 

penurunan laba yang akan manajer laporkan pada saat ini yang mana tidak sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya dari divisi di mana manajer tersebut bertanggung jawab, tindakan 

ini melibatkan perubahan metode akuntansi dan melibatkan keputusan operasi. Terdapat 

faktor eksternal dan internal mengapa manajer melakukan manajemen laba, Elias (2002) 

menjelaskan bahwa penelitian empiris yang ada menemukan dua insentif dalam melakukan 

manajemen laba pertama faktor eksternal yang merujuk pada manipulasi manajer terhadap 

pendapatan untuk memenuhi ekspektasi analis keuangan dan faktor internal yaitu insentif 

manajer seperti bonus yang akan diperoleh. Dari definisi dan penjelasan sebelumnya 
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mengenai manajemen laba dapat disimpulkan bahwa terdapat dua unsur dalam tindakan 

manajemen laba yaitu adanya niat dan konsekuensi. 

Definisi lain terkait dengan manajemen laba jika dibagi lagi menjadi aktivitas 

manajemen laba akrual dan riil oleh sumber yang berbeda yaitu misalnya, Dechow & Skinner 

(2000) menjelaskan tindakan manajelmen lab akrual adalah ketika perusahaan perusahaan 

memilah dan menetapkan kebijakan termasuk dengan metode akuntansi untuk mendapatkan 

laba yang sesuai dengan yang diharaapkan. Selain itu, Scott (2015) berpendapat bahwa 

manajemen laba akrual adalah pemilihan prosedur akuntansi yang dilakukan manajer dalam 

pencapaian suatu tujuan dimana terdapat dua perbedaaan pola pikir. Pertama yaitu perilaku 

oportunistik manajemen dalam memaksimumkan utilitas. Kedua yaitu perspektif adanya 

kontrak efisien pada saat manajemen laba diterapkan agar dapat menguntungkan pihak-pihak 

yang termasuk dalam kontrak. Pada akhirnya manajemen laba sering disimpulkan sebagai 

suatu hal yang kurang baik apabila manajemen melakukannya. Jika di lihat pada aktivitas 

manajemen laba riil, Roychowdhury (2006) menunjukkan bahwa ketika manajer melakukan 

manipulasi pada akivitas riil perusahaan contohnya adalah dengan melakukan praktik operasi 

secara normal seperti melakukan manipulasi penjualan, mengurangi beban diskresioner 

dengan tujuan dapat meningkatkan laba yang diharapkan dan arus kas pada periode berjalan, 

memproduksi secara berlebihan karena semakin perusahaan memproduksi dengan jumlah 

banyak maka harga pokok penjualan tiap satuan produk yang dihasilkan akan berkurang. 

Tindakan manajemen laba riil yang perusahaan lakukan akan berakibat pada biaya produski 

dan laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan keadaan normal. 

2.2.3 Keterbacaan Laporan Tahunan (Annual Report Readability)  

Penelitian pada bidang akuntansi mengenai keterbacaan dari laporan tahunan (annual 

report readability) telah dimulai dan dikembangkan sejak tahun 1940, temuan ini 

mengungkapkan secara konsisten mengenai tingkat readability dari sulit ke sangat sulit 

(Courtis, 1995), hal ini menujukkan bahwa sejak awal readability merupakan komponen 

yang penting dari sebuah laporan tahunan. Perkembangan penelitian mengenai annual report 

readability meningkat sejak tahun 2001 dengan munculnya teknik dari linguistik komputasi 

dalam mengkaji kualitas pengungkapan laporan (Bonsall et al., 2017). Subramanian et al. 
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(1993) mengartikan readability sebagai jumlah total pada selembar materi yang dicetak yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan pembaca, pembaca dapat dikatakan berhasil jika dapat 

memahami maksud dari materi tersebut dengan kecepatan yang optimal. 

Laporan tahunan perusahaan merupakan dokumen komunikasi yang bersifat formal 

dan berusaha untuk menginformasikan kepada pemegang saham, kreditor dan orang lain 

tentang sejarah bisnis perusahaan, status keuangan saat ini, dan tujuan dimasa yang akan 

datang, maka dari itu kemudahan membaca (readability) menjadi hal yang penting untuk 

dipertimbangkan khususnya pada bagian laporan analisis dan pembahasan manajemen yang 

didominasi oleh teks naratif dan berisi mengenai informasi yang ditujukan kepada pemegang 

saham seperti informasi mengenai kegiatan operasi dan keuangan perusahaan juga mengenai 

resiko perusahaan. Nilai informasi dalam teks hanya dapat sepenuhnya diwujudkan dengan 

tingkat keterbacaan (readability)  yang tinggi (Luo et al., 2018). Readability dapat dilihat 

dari beberapa hal seperti struktur teks bacaan, model penulisan dan cara penyajian informasi, 

kualitas dari readability berhubungan dengan kredibilitas dan kualitas tata kelola perusahaan 

(Aymen et al., 2018). Kejelasan dan keterbukaan mengenai informasi yang disajikan 

perusahaan sangat dibutuhkan untuk mengurangi kesenjangan informasi yang terjadi antar 

perusahaan atau pemangku kepentingan. Beberapa pengukuran mengenai readability telah 

banyak diterapkan dalam penelitian akuntansi, Bonsall et al. (2017) menguraikan beberapa 

pengukuran terkait readability  seperti FOG index yang mengukur readability dari rata rata 

panjang kalimat dan persentase dari kata yang kompleks (lebih dari tiga suku kata), BOG 

index yang mengukur readability dari English style problem dan kata yang sulit. Penelitian 

sebelumnya terkait dengn manajemen laba dan annual report readability lebih banyak 

menggunakan FOG index dalam mengkaji readability seperti  (Ajina et al., 2016; Bloomfield, 

2008; Li, 2008; Lo et al., 2017; Luo et al., 2018). Bonsall et al. (2017) memberikan gagasan 

bahwa penggunaan BOG index memiliki hubungan yang lebih tinggi sekitar 25% terkait 

dengan terkait dengan pengukuran readability. Penggunaan FOG index pada penelitian 

sebelumnya memang lebih banyak tetapi index ini hanya terbatas untuk teks narasi berbahasa 

inggris saja, begitu juga dengan BOG index. 
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2.3 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Nama 
Peneliti 

Tahun Metode 
Penelitian 

Variabel Hasil 

Feng Li 2008 Multiple 
Regression 

- Readability diukur 
dengan FOG index 
dan logaritma dari 
total kata yang ada 
pada laporan 

- Earnings Persistent 
- Firm Performance 

- Perusahaan dengan kinerja buruk 
memiliki laporan tahunan yang lebih 
sulkit dibaca 

- Perusahaan dengan laproan tahunan 
yang mudah dibaca memiliki laba 
yang lebih persistent.  

Robert 
Bloomfield 

2008 Analisis 
Deskriptif 

 - Rasio MTB mempunyai hubungan 
yang siginifikan dengan tingkat 
pengembalian pada masa yang akan 
datang dan  apakah pengembalian ini 
mewakili ketidakefisienan pasar atau 
kompensasi untuk risiko . Li (2008) 
menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan yang memiliki MTB 
lebih besar akan cenderung 
menyajikan laporan tahunan dengan 
lebih singkat tetapi lebih foggier. 
Penelitian selanjutnya dapat 
memeriksa mengapa hal ini terjadi.  

- Glenn 
Richards 

- Chris Van 
Staden 

2015 Computation
al linguistics 
programme 

- Pengukuran 
readability 
menggunakan Flesch 
Formula, Smog 
Formula dan Fog 
formula 

- Menggunakan 
dikotomus variabel 
untuk melihat 
perusahaan yang 
menggunakan IFRS 
dan tidak 

- Dengan adanya adopsi IFRS maka 
telah menambah kerumitan dan 
mengakibatkan berkurangnya 
readability pada pengungkapan 
laporan tahunan. 

 
 

- Aymen 
Ajina 

- Mhamed 
Laouiti 

- Badreddin
e Msolli 

2016 Panel 
Regression 
Hausman 
Test (Fixed 
effct and 
random 
effect) 

- Menggunakan 
model Dechow et 
al., (1995) untuk 
mengukur 
manajemen laba, 
Raman dan Shahrur 
(2008) 

- Industri yang menggunakan teknik 
manajemen laba memiliki Indeks 
FOG tertinggi (paling tidak dapat 
dibaca). Hasil ini menegaskan 
bahwa, ketika manajer melihat 
penurunan hasil, mereka berusaha 
untuk menyembunyikan keuntungan 
di masa depan dengan meningkatkan 



17 
 

 
 Universitas Indonesia 

  

- Readability diukur 
dengan FOG index 

kompleksitas laporan keuangan 
mereka 

- Samuel B. 
Bonsall IV 

- Brian P. 
Miller 

2017 Difference in 
differnces 
design 

- Bond Rating 
menggunakan 
model Morgan 
(2002) 

- Readability diukur 
dengan BOG dan 
FOG index  

- Menemukan bahwa pengungkapan 
keuangan yang kurang dapat dibaca 
memiliki peringkat yang kurang 
menguntungkan, ketidaksepakatan 
agensi peringkat obligasi yang lebih 
besar, dan biaya hutang yang lebih 
tinggi. 

- Kin Lo 
- Felipe 

Ramos 
- Rafael 

Rogo 

2017 Multiple 
Regression 

- Manajemen laba 
menggunakan 
model Jones (1991) 

- Readability diukur 
dengan FOG index  

Perusahaan yang memiliki atau 
mengalahkan pendapatan pada tahun 
sebelumnya terbukti memiliki skor 
FOG yang meningkat dan readability 
yang memburuk. 

- Jin-Hui Luo 
- Xue Li 
- Huayang 

Chen 

2018 Multiple 
Regression 

- Agency cost diukur 
dengan operating 
expese ratio 
mengikuti model 
Ang et al., (2000) 

- Readability diukur 
dengan FOG index 

Penelitian ini membuktikan bahwa 
dengan tingkat keterbacaan laporan 
tahunan yang lebih baik maka secara 
tidak langsung akan mempunyai 
biaya agensi yang lebih rendah. 

- Ajina 
Aymen 

- Ben Saad 
Sourour 

- Msoli 
Badreddine 

2018 Panel 
Regression 
Analysis  

- Readability diukur 
dengan Gunning 
FOG Index dan Flesh 
Reading Ease 
Formula  

- Financial analyst 
diukur dengan 
(Ln(1+NAF)) 

- Keterbacaan mengurangi biaya 
agensi dan asimetri informasi antara 
investor, yang menarik analis 
keuangan. 

- Edwin 
Kiayang 
Lim 

- Keryn 
Chalmers 

- Dean 
Hanlon 

2018 Regression - FOG index  
- Strategi bisnis 

dihitung dengan 
menggunakan 
operationalize 
business strategy 
(Bentley et al., 2013; 
Higgins et al., 2015) 

- Ditemukan bahwa perusahaan yang 
mengejar innovation-oriented 
prospector strategy memiliki 
laporan tahunan yang sulit dibaca 

- innovation-oriented prospector 
strategy memiliki pengaruh yang 
negative terhadap keterbacaan 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

Board of directors menjadi mekanisme tata kelola perusahaan yang akan 

mempengaruhi pengambilan keputusan. Fungsi dari board of directors seperti menunjuk 

komite audit atau menentukan direktur, pengawasan efektif dari komite audit dan board of 

director akan meningkatkan keakuratan estimasi akrual yang dibuat oleh manajer jika dikaji 

lebih jauh lagi para manajer memiliki insentif untuk melakukan penyimpangan dalam 

memenuhi atau mengalahkan tolak ukur pendapatan tahun sebelunya tetapi board yang 

efektif dapat menahan kecenderungan dari manajer ini (Srinidhi at al., 2011). Keberagaman 

gender atau adanya perbedaan tingkah laku antara pria dan wanita sesuai dengan gender 

socialization theory yang menekankan bahwa baik pria maupun wanita memiliki pandangan 

dan sikap yang berbeda di tempat kerja. Menurut Krishnan & Parsons (2008) keberagaman 

gender dapat memberikan faktor prediksi karena wanita akan cenderung berperilaku etis dan 

bersikap peduli di tempat kerja terutama terkait dengan keuangan dibandingkan pria, selain 

itu. Kaplan et al. (2009) mengatakan bahwa kecil kemungkinan wanita akan bertindak dalam 

cara yang tidak bermoral untuk keuntungan finansial. Penelitian-penelitian ini menunjukkan 

bahwa wanita akan cenderung untuk tidak terlibat dalam perilaku tidak etis untuk 

mendapatkan imbalan finansial. Penelitian telah banyak dilakukan pada negara maju dengan 

sistem one tier, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena akan mengkaji 

negara berkembang dengan sistem two tier. Berdasarkan pernyataan dari  Arun et al. (2015) 

bahwa salah satu fungsi board of directors adalah mengambil keputusan terkait dengan 

kondisi keuangan perusahaan dan Ginesti et al. (2018) bahwa board of directors bertanggung 

jawab untuk menyusun laporan perusahaan maka dari itu penelitian ini memutuskan untuk 

mengambil direksi pada perusahaan di Indonesia sebagai sampel penelitian. 

Pembahasan mengenai kehadiran wanita dalam perusahaan menunjukkan bahwa 

akan memberikan suasana damai dan meningkatkan rasa pertimbangan karena wanita dapat 

mempengaruhi pria juga memberikan keseimbangan dalam kegiatan operasi perusahaan 

(Gavious et al., 2012). Arun et al. (2015) memberikan bukti bahwa perusahaan dengan 

keberadaan wanita yang lebih banyak mampu mengurangi manajemen laba. Penjelasan dan 

juga bukti dari penelitian sebelumnya memunculkan ekspektasi pada hipotesis pertama yaitu: 

H1: Direksi wanita berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba 
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Tata kelola perusahaan menjadi hal yang penting bagi pemegang saham dan semua 

pemangku kepentingan tetapi dengan adanya skandal keuangan yang terjadi maka 

kepercayaan investor menurun. Salah satu alasan munculnya skandal keuangan adalah 

adanya keinginan dari manajemen perusahaan untuk memaksimalkan utilitas mereka sendiri 

(Ajina et al., 2016). Jika dilihat dari perspektif oportunistik tindakan manajemen laba 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan guna meningkatkan 

keuntungan dan kepentingan mereka sendiri, sebagai contoh Ross (1977) menjelaskan bahwa 

pihak agen (manajemen) memiliki informasi pribadi yang memang sengaja tidak 

diungkapkan sehingga timbul asimetri informasi. Sejalan dengan signalling theory bahwa 

laporan tahunan seharusnya dapat menjadi sinyal yang baik bagi pengguna tetapi ketika 

terjadi tindakan manajemen laba yang memunculkan asimetri informasi maka dapat 

dipastikan bahwa sinyal yang disampaikan buruk. Adelberg (1979) menemukan bahwa 

ketika menempatkan manajemen perusahaan untuk mengontrol proses komunikasi akuntansi 

yang berhubungan dengan kinerja manajemen itu sendiri maka manajemen akan cenderung 

untuk menyembunyikan kegagalan yang terjadi dan menonjolkan keberhasilan, penelitian 

selanjutnya mengenai laba dan annual report readability dikembangkan oleh  Li (2008) 

menemukan ketika perusahaan memiliki kinerja yang buruk maka laporan tahunan lebih sulit 

dibaca dan ketika perusahaan memiliki profit yang baik atau laba yang dihasilkan konstan 

maka laporan tahunan lebih mudah dibaca. Mathematical theory of communication 

menjelaskan masalah dalam berkomunikasi adalah pada saat proses penyampaian pesan atau 

informasi karena dalam sebuah pesan pasti terdapat sebuah maksud tertentu. Dengan melihat 

hasil penelitian yang ditemukan maka laporan tahunan perusahaan yang objektif dan tidak 

memihak pihak manapun harus bebas dari manipulasi yang dilakukan oleh manajemen.  

 Pengembangan penelitian mengenai manajemen laba dan annual report readability 

masih berlanjut khusunya pada laporan analisis dan diskusi manajemen, Lo et al. (2017) 

menemukan bahwa perusahaan yang terbukti memanipulasi laba baik pada tahun sebelumnya 

dan tahun saat ini menghasilkan laporan analisis dan diskusi manajemen yang kompleks dan 

rumit, selanjutnya temuan dari Ajina et al. (2016) yaitu perusahaan dengan tindakan 

pengelolaan laba maka akan memiliki indeks FOG yang tertinggi atau tidak dapat dibaca 

laporan analisis dan diskusi manajemennya, ini menegaskan bahawa ketika manajer melihat 
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adanya penurunan hasil maka mereka meningkatkan kompleksitas laporan tahunan. 

Tindakan manajemen laba dapat dikategorikan sebagai kecurangan atau tindakan bohong 

dari manajemen perusahaan karena menciptakan perbedaan antara kinerja yang sebenarnya 

dan kinerja yang dilaporkan selain itu manajemen laba juga melanggar kode etik perusahaan. 

Manajemen laba yang dilakukan pada suatu perusahaan terbukti akan menghasilkan laporan 

yang lebih kompleks dan rumit sehingga sulit dibaca karena menurut Hancock et al. (2008) 

mengkomunikasikan kebenaran akan lebih mudah jika dibandingkan dengan kebohongan, 

pembohong akan lebih banyak menghasilkan kata-kata saat komunikasi. Berdasarkan 

pembahasan sebelumnya maka hipotesis pada penelitian ini adalah  

H2: Manajemen laba berpengaruh negatif terhadap keterbacaan laporan tahunan 

 Lawrence (2013) memberikan argumen bahwa keterbacaan laporan perusahaan atau 

pengungkapan perusahaan menjadi penting dalam mengurangi asimetri informasi dan 

meningkatkan persepsi pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Pengembangan 

penelitian mengenai pengaruh dari direksi wanita terhadap keterbacaan laporan tahunan 

masih terbatas menurut (Ginesti et al., 2018), jika dilihat pada penelitian sebelumnya seperti 

(Ajina et al., 2016; Aymen et al., 2018;  Li, 2008; Lo et al., 2017) hanya sebatas pada firm 

level dan respon pasar terhadap keterbacaan padahal menurut Kim & Starks (2016) dan 

Srinidhi et al., (2011) board dalam perusahaan bertanggung jawab dalam menyiapkan 

laporan tahunan, maka hal ini mengindikasikan bahwa direksi memiliki peran dan pengaruh 

pada keterbacaan laporan tahunan.  

 Roxas & Stoneback (2004) dalam gender socialization theory mengatakan bahwa 

perbedaan gender akan menghasilkan output yang berbeda termasuk dalam hal komunikasi. 

Sesuai yang dikatakan oleh Pucheta-mart et al. (2016) bahwa direksi wanita akan 

mempengaruhi laporan tahunan perusahaan karena mereka terlibat secara langsung dalam 

manajemen perusahaan, mendukung dan membantu penyusunan, maka dengan demikian 

direksi wanita terlibat dalam penyampaian informasi keuangan perusahaan kepada pasar. 

Dalam menjalankan tugas menurut (Stedham et al., 2007) direksi wanita berperilaku lebih 

etis dan bermoral daripada pria, temuan penelitian dari Man & Wong (2013) juga 

menunjukkan bahwa direksi wanita akan lebih menghindari resiko dan lebih konservatif 
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dibandingkan dengan pria. Dari temuan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

pelaporan keuangan perusahaan dapat dipengaruhi oleh konservatisme wanita, penghindaran 

resiko atas kejadian yang tidak diinginkan dan tindakan etis perempuan dalam perusahaan. 

Menurut Ajina et al. (2016) ketika manajemen perusahaan terbukti melakukan tindakan 

negatif maka cenderung akan menghasilkan laporan yang unreadable dengan bahasa 

manipulatif dan Hancock et al. (2008) menjelaskan bahwa akan menjadi lebih mudah jika 

mengkomunikasikan kebenaran dibandingkan dengan kebohongan, pembohong akan lebih 

banyak menghasilkan kata-kata saat komunikasi, dengan demikian kehadiran direksi wanita 

akan berpengaruh meningkatkan keterbacaan laporan tahunan karena direksi wanita 

cenderung berperilaku etis dan bermoral seperti pada penjelasan sebelumnya. Hipotesis pada 

penelitian ini adalah: 

H3: Direksi wanita berpengaruh poisitif terhadap keterbacaan laporan tahunan  

 Laporan tahunan perusahaan bergantung pada motif dan insetif dari manajemen 

perusahaan selain itu mereka memiliki kesempatan dalam mempengaruhi manajemen laba 

dan hadirnya keberagaman gender khususnya wanita dalam perusahaan dapat mempengaruhi 

sistem tata kelola (Peni & Vähämaa, 2011). Temuan penelitian dari Liu et al. (2016) bahwa 

direksi wanita secara signifikan menunjukkan diskresioner akrual yang lebih rendah, maka 

penelitian ini menganggap kehadiran wanita memiliki implikasi penting untuk manajemen 

laba. Tindakan manajemen laba pada perusahaan dapat menurunkan keterbacaan laporan 

tahunan perusahaan, Lo et al. (2017) menemukan tindakan manajemen laba atau manipulasi 

laba baik pada tahun sebelumnya dan tahun saat ini pada suatu perusahaan akan 

menghasilkan laporan analisis dan diskusi manajemen yang kompleks dan rumit. Ketika 

direksi wanita dapat menurunkan manajemen laba seharusnya keterbacaan laporan tahunan 

dapat meningkat, penelitian ini mencoba untuk membangun hipotesis bahwa direksi wanita 

dapat memberikan pengaruh positif secara tidak langsung terhadap keterbacaan sejalan 

dengan (Ginesti et al., 2018) tetapi dengan melalui penurunan terhadap manajemen laba. 

Gender socialization theory dan mathematical theory of communication mendasari hipotesis 

ini, pertama gender socialization theory menegaskan bahwa pria dan wanita memiliki 

perbedaan tingkah laku dalam menghasilkan output termasuk dalam hal komunikasi maka 
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ini mengindikasikan bahwa direksi wanita mampu meningkatkan keterbacaan laporan 

tahunan melalui penurunan manajemen laba, kedua mathematical theory of communication 

menegaskan laporan tahunan merupakan media komunikasi antara perusahaan dan 

stakeholder sehingga keterbacaan dari laporan tahunan menjadi hal yang penting. Hipotesis 

pada penelitian ini adalah: 

H4: Direksi wanita berpengaruh positif terhadap keterbacaan laporan tahunan yang 

dimediasi oleh manajemen laba 

2.5 Kerangka Penelitian 
 

H4 Gender Socialization theory,  

Mathematical theory 

H1, Gender Socialization theory     H2, SignallingTheory,  
        Matmathematical theory  
 

                                              

 

                           H3, Gender Socialization theory 

Gambar 2 1 Kerangka Penelitian 

 Penelitian ini akan mengkaji mengenai pengaruh negatif yang diberikan oleh direksi 

wanita terhadap manajemen laba sehingga praktik manajemen laba akan berkurang, lalu 

manajemen laba akan memiliki pengaruh negatif terhadap keterbacaan laporan tahunan yakni 

semakin perusahaan melakukan manajemen laba maka laporan tahunan yang dihasilkan 

menjadi kompleks dan tidak mudah dibaca karena manajer perusahaan berusaha untuk 

menutupi tindakan yang dilakukan, selanjutnya mengenai pengaruh direksi wanita terhadap 

keterbacaan laporan tahunan karena seharusnya dengan kehadiran direksi wanita yang 

cenderung lebih hati-hati dan bersikap etis dapat meningkatkan keterbacaan laporan tahunan 

serta hubungan direksi wanita yang akan meningkatkan keterbacaan laporan tahunan yang 

dimediasi oleh manajemen laba. 

 Female Directors 

Earnings Management  

Annual Report 
Readability 
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    BAB 3 METODE PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

Bab 3 akan membahas serta menjelaskan bagaimana penelitian ini dapat menjawab 

pertanyaan atau permasalahan penelitian yang telah dijelaskan pada Bab 1. Adapun 

permasalahan penelitin tersebut adalah yang pertama apakah direksi wanita memiliki 

pengaruh negative pada manajemen laba perusahaan, permasalahan penelitian yang kedua 

adalah apakah manajemen laba memiliki pengaruh positif kepada keterbacaan laporan 

tahunan (annual report readability), permasalahan penelitian ketiga adalah kehadiran direksi 

wanita berpengaruh negative terhadap keterbacaan laporan tahunan dan apakah direksi 

wanita berpengaruh positif terhadap keterbacaan laporan tahunan (annual report readability) 

melalui penurunan manajemen laba. Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan 

metode kuantitatif.  

3.1 Populasi dan Sampel 

 Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut selama tahun 2015-2018. 

Metode mengenai pemilihan dan pengambilan sampel yaitu dengan cara purposive sampling, 

sampel pada penelitian ini akan dibatasi berdasarkan pada tipe-tipe spesifik yang dapat 

memberikan informasi sesuai kebutuhan dan memenuhi kriteria penelitian. Adapun kriteria 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang go public dan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2018, memiliki laporan tahunan lengkap.  

2. Laporan tahunan khusunya pada bagian laporan analisa dan diskusi manajemen 

berbahasa Inggris 

3. Data yang diperlukan terkait dengan variabel pada penelitian ini lengkap. 

4. Industri jasa keuangan tidak menjadi sampel karena industri ini lebih highly regulated 

(Bozzolan et al., 2013) 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk laporan tahunan pada 

periode 2015- 2018 yang dipublikasikan dalam situs www.idx.co.id dan situs terkait, selain 
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itu sumber data didapatkan dari datastream seperti Thomson Reuters di Pusat Data Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Indonesia.  

3.3 Variabel Penelitian dan Operasionalisasi 

3.3.1 Female Directors  

Untuk menentukan pengaruh dari keberagaman bords of directors, penelitian ini 

merujuk pada Arun et al. (2015), untuk keberagaman boards maka jumlah total direksi wanita 

pada perusahaan dibagi dengan jumlah total dewan direksi perusahaan.  

3.3.2 Manajemen Laba Akrual 

Pengukuran terkait manajemen laba akan menggunakan model (Kothari et al., 2005) 

sebagai acuan dan referensi, model penelitian ini menyempurnakan serta memodifikasi versi 

sebelumnya yaitu Jones (1991) dengan mengikutsertakan ROA (return on asset) ke dalam 

model karena sesuai dan menggambarkan efektivitas kinerja perusahaan. Kothari et al. 

(2005) menyimpulkan bahwa ROA (pengembalian asset) dapat mengontrol efek kinerja dan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa discretionary accrual yang disesuaikan dengan kinerja 

memberikan kesimpulan yang lebih akurat dari penelitian manajemen laba. Berikut adalah 

persamaan model dari Kothari et al., (2005): 

 
𝑻𝑨𝑪𝒊,𝒕

𝑨𝒊,𝒕 𝟏
=∝𝟎

𝟏

𝑨𝒊,𝒕 𝟏
+ ∝𝟏

∆𝑹𝑬𝑽𝒊,𝒕  ∆𝑹𝑬𝑪𝒊,𝒕   

𝑨𝒊,𝒕 𝟏
+∝𝟐

𝑷𝑷𝑬𝒊,𝒕

𝑨𝒊,𝒕 𝟏
+∝𝟑 𝑹𝑶𝑨𝒊,𝒕 𝟏 + Ꜫ𝒊,𝒕     

 

TACi,t  = Total dari nilai akrual pada perusahaan i dalam tahun t yang dihitung dari     

                          Perbedaan laba bersih dikurangi dengan kas operasi 

Ai,t-1  = Total asset pada perusahaan i dalam tahun t-1 

∆REV i,t = Perubahan pendapatan pada perusahaan i dalam tahun t-1 ke t 

∆REC i,t = Perubahan piutang pada perusahaan i dalam tahun t-1 ke t 

PPE i,t  = Nilai asset tetap bruto pada perusahaan i dalam tahun t-1 

ROA i,t-1 = Tingkat pengembalian asset tahun t-1 

Ꜫi,t  = Nilai akrual diskresioner atau proksi manajemen laba akrual 



25 
 

  Universitas Indonesia 
 

3.3.3 Keterbacaan Laporan Tahunan (Annual Report Readability)  

Sesuai dengan penelitian (Li, 2008) mengenai keterbacaan dengan menggunakan 

FOG index, penelitian ini akan menggunakan FOG index dalam menghitung skor 

keterbacaan  dari laporan analisis dan diskusi manajemen berdasarkan panjang laporan 

tersebut. Pengukuran indeks keterbacaan hanya berlaku untuk teks dalam bahasa Inggris, 

oleh karena itu penelitian ini menggunakan bagian berbahasa Inggris dalam pengungkapan 

laporan keuangan.  

Fog = 0,4 × (words per sentence + percent of complex words) 

 Words per sentence akan dihitung dengan cara membagi seluruh kata dalam suatu teks 

dalam laporan analisis diskusi manajemen dan dibagi jumlah kalimat dalam teks tersebut. 

Kata rumit didefiniskan sebagai kata dengan lebih dari tiga suku kata, misalnya kata 

interesting jika dibaca menjadi in-te-res-ting maka terdapat empat suku kata kemudian 

dikategorikan sebagai kata yang rumit. Kriteria penilaian pada FOG index adalah jika skor 

yang didapatkan 14-18 maka laporan (teks) sulit dibaca (unreadable); 12-14 menunjukkan 

laporan (teks) ideal; 10-12 menunjukkan laporan (teks) dapat diterima dan 8-10 

menunjukkan laporan (teks) tersebut memuat informasi yang tidak bermakna. Perhitungan 

dari FOG index merupakan estimasi tahun pendidikan yang perlu ditempuh pembaca untuk 

dapat memahami bacaan tersebut sehingga semakin tinggi nilai FOG index yang diperoleh 

maka semakin sulit sebuah teks untuk dibaca. Laporan tahunan akan diunduh dalam format 

PDF lalu dikonversi dalam format teks dengan perangkat lunak adobe reader pro dan 

khususnya pada laporan analisis dan diskusi manajemen akan dibersihkan terlebih dahulu 

(seperti tabel dan grafik akan dihilangkan). Penghitungan indeks keterbacaan dilakukan 

dengan package Lingua::EN::Fathom dalam bahasa pemrograman Perl (Li, 2008). Karena 

penelitian ini akan menggambarkan tingkat keterbacaan laporan tahunan maka hasil dari 

FOG index akan dikalikan dengan minus satu (-1) sehingga sesuai dengan rumusan masalah 

dan pengembangan hipotesis. 

3.3.4 Variabel Kontrol 

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel kontrol guna menghindari pengaruh 

variabel lain terhadap variabel dependen 
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Ukuran perusahaan – untuk mengendalikan dampak potensial dari ukuran perusahaan pada 

manajemen laba menurut Arun et al. (2015) bahwa semakin besar perusahaan maka semakin 

besar kemungkinan perusahaan untuk melakukan manajemen laba maka dari itu ukuran 

perusahaan menjadi variabel kontrol pada model 1, ukuran perusahaan diperoleh dari natural 

logaritma total asset. Selain itu, seperti yang dijelaskan oleh Li (2008) bahwa ukuran 

perusahaan dapat menggambarkan aspek operasional perusahaan dan semakin besar 

perusahaan maka laporan tahunan yang dihasilkan akan semakin panjang dan lebih 

kompleks, ukuran perusahaan juga menjadi variabel kontrol pada model 2. 

Leverage – leverage perusahaan diukur dari total liabilitas terhadap total asset. Menurut 

Gavious et al. (2012) leverage perusahaan dapat menggambarkan sejauh mana perusahaan 

mengelola laba yang dimiliki, kreditor menuntut informasi keuangan yang berkualitas tinggi 

serta dapat memonitor proses akrual sehingga dapat mengurangi asimetri informasi maka 

dari itu leverage akan digunakan sebagai variabel kontrol pada model 1. Pengungkapan yang 

dilakukan oleh perusahaan berhubungan dengan instrumen keuangan seperti perjanjian 

hutang, kreditor akan menuntut pengungkapan yang lebih lengkap (Richards & Staden, 

2015). Selain digunakan pada model 1, leverage juga akan digunakan sebagai variabel 

kontrol pada model 2. 

Loss – loss pada perusahaan diukur dari net income perusahaan dengan variabel dummy, jika 

net income yang dihasilkan minus maka diberikan nilai satu dan sebaliknya. Berdasarkan 

Arun et al. (2015) tujuan dari mengikutsertakan loss menjadi variabel kontrol adalah untuk 

mengendalikan kondisi keuangan setiap perusahaan, loss sebagai variabel kontrol pada 

model 1, selain itu dalam mengontrol keterbacaan (readability), perusahaan yang sedang 

dalam kondisi rugi akan menghasilkan kata-kata yang lebih banyak untuk memberikan 

penjelasan, loss sebagai variabel kontrol pada model 2. 

Board Size –  Board size diukur dari total jumlah direksi yang dimiliki oleh perusahaan. 

Menurut Rahman & Ali (2006) bahwa semakin besar atau semakin banyak keberadaan 

dewan (board) dalam perusahaan akan menyebabkan ketidakefektifan dalam menjalankan 

tugas. Board size sebagai variabel kontrol untuk model 1. 
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Industry – Untuk kontrol industri menggunakan variabel dummy. Perusahaan dengan sektor 

aneka industri, barang konsumsi, kimia, perdagangan, jasa, pertanian dan pertambangan akan 

diberikan poin atau skor 1, selain sektor tersebut maka mendapatkan poin atau skor 0. 

Perusahaan-perusahaan pada industri tertentu mungkin secara alami memang memiliki 

laporan tahunan yang lebih rumit karena sistem operasi pada sistem tertentu memang sudah 

rumit (Li, 2008). Variabel kontrol ini akan digunakan pada model 2. 

3.4 Model Penelitian 

Desain penelitian mengikuti penelitian dari (Lo et al., 2017) yang dimodifikasi dengan 

menyesuaikan operasionalisasi variabel serta hipotesis pada penelitian ini. Pengujian 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan model 

regresi berikut ini: 

Model 1: Pengaruh direksi wanita terhadap manajemen laba 

 Earnings Managementi,t = β1 + β2 Female Director i,t +  β3 Size i,t + β4 Leverage i,t +  

β5 Board size i,t + β6 Lossi,t + β7 INDi,t + εit  

Model 2: Pengaruh manajemen laba dan direksi wanita terhadap keterbacaan laporan tahunan 

 Readabilityi,t = β1 + β2 Earnings Managementi,t + β3 Female Directori,t + β4 Sizei,t +   

                          Β5 Leveragei,t + β6 Board sizei,t + β7 Lossi,t  + β7 INDi,t  + ε 

Model 3: Pengaruh direksi wanita terhadap keterbacaan laporan tahunan yang dimediasi oleh 

manajemen laba 

 Earnings Managementi,t = β1 + β2 Female Director i,t +  β3 Size i,t + β4 Leverage i,t +  

                                              β5 Board size i,t + β6 Lossi,t + εit  

 Readabilityi,t = β1 + β2 Earnings Managementi,t + β3 Female Directori,t + β4 Sizei,t +   

                          Β5 Leveragei,t + β6 Board sizei,t + β7 Lossi,t +  β8 INDi,t  + ε  
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3.5 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan balanced data panel yang mana merupakan data panel 

dengan periode dan data yang seimbang atau dengan kata lain semua data yang dibutuhkan 

pada penelitian ini terisi lengkap. Terdapat berbagai metode yang dilakukan dalam 

menganalisa model penelitian termasuk menjawab hipotesis yang telah disusun sebelumnya. 

Berikut merupakan penjelasan mengenai tahapan dari analisa data yang akan dilaksanakan: 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Tujuan dari analisa deskriptif adalah untuk menganalisa hasil-hasil yang ditemukan  

pada penelitian ini. Komponen yang dianalisis diantaranya nilai minimum, maksimum, rata-

rata, dan standar deviasi. 

3.5.2 Structural Equation Modeling 

Penelitian ini menggunakan structural equation modeling untuk menguji hipotesis 

penelitian atau pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen baik secara 

langung maupun tidak langsung. Menurut Sarwono (2010) structural equation modeling 

(SEM) merupakan teknik statistik yang digunakan untuk membangun dan menguji model 

yang biasanya dalam bentuk sebab akibat selain itu SEM memiliki fungsi yang mirip dengan 

regresi tetapi SEM merupakan teknik analisis yang lebih kuat karena mempertimbangkan 

pemodelan interaksi, variabel bebas yang berkorelasi dan juga kesalahan pengukuran, ukuran 

sampel dalam pengujian SEM tidak boleh kecil yaitu dengan  minimal 200 observasi. Dengan 

melihat penjelasan dan definisi dari SEM dapat disimpulkan bahwa teknik analisis SEM 

mampu menetukan suatu model penelitian apakah sudah valid atau belum dan melihat model 

penelitian sudah cocok atau tidak. 

Beberapa pengujian asumsi klasik dalam pengujian SEM yaitu uji goodness of fit, 

pengujian ini meliputi yang pertama adalah likelihood Chi Square, pengujian ini berguna 

untuk melihat model penelitian dan model penelitian dapat dikatakan fit adalah prob > chi2 

kurang dari 0.05, pengujian selanjutnya adalah Root Mean Square Error of Approxiamation 

(RMSEA) berfungsi sebagai kriteria untuk pemodelan struktur kovarian dengan 

mempertimbangkan kesalahan yang mendekati populasi, model yang baik jika nilainya lebih 

kecil atau sama dengan 0.05 dan cukup baik jika sebesar atau lebih kecil dari 0.08, pengujian 
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selanjutnya adalah Comparative Fit Index (CFI) yang berfungsi untuk melihat model 

penelitian apakah akan berjalan dengan baik atau tidak jika dengan sampel yang relatif kecil, 

nilai CFI memiliki range dari 0 sampai dengan 1 dan model penelitian dapat dikategorikan 

berjalan dengan baik jika mendekati angka 1. Pengujian hiptesis pada penelitian ini dilakukan 

dengan teknik estimasi maximum likelihood dan dasar pengambilan keputusan ketika 

hipotesis diterima adalah ketika nilai prob>chi atau tingkat signifikansi berkisar antara 1%, 

5% dan 10%, untuk arah hipotesis yang dihasilkan dapat dilihat dari koefisien apakah bernilai 

positif atau negatif. 
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BAB 4 ANALISIS HASIL PENELITIAN 

ANALISA HASIL PENELITIAN  

4.1 Hasil Pemilihan Sampel 

Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Bursa Efek Indonesia memiliki sembilan sektor industri sedangkan pada 

penelitian ini akan menggunakan delapan sektor industri (tidak termasuk dengan industri 

keuangan) yaitu industri pertanian, industri dasar dan kimia, industri barang konsumsi, 

infrastruktur utilitas dan tranportasi, pertambangan, aneka industri, properti real estat dan 

bangunan. Kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini adalah: (1) perusahaan harus 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018, (2) perusahaan menerbitkan laporan 

tahunan secara lengkap dan berturut-turut pada tahun 2015-2018, (3) laporan tahunan 

perusahaan harus dalam bahasa Inggris, (4) laporan tahunan perusahaan memiliki laporan 

analisa dan diskusi manajemen. Berdasarkan proses pemilihan sampel maka diperoleh 

sebanyak 920 observasi dengan delapan industri sesuai dengan daftar industri Bursa Efek 

Indonesia. Proses seleksi sampel penelitian berdasarkan jenis industri akan dilampirkan pada 

Tabel 4.1, penelitian ini menggunakan balanced data panel yakni setiap sampel pada masing-

masing perusahaan memiliki karakteristik atau kriteria yang lengkap. 

TABEL 4 

Tabel 4. 1 Sampel penelitian berdasarkan sektor industri  

 
          Diolah oleh penulis 
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4.2 Statistik Deskriptif 

Tabel 4.2 secara khusus membahas mengenai analisa deskriptif atau data-data 

deskriptif terkait dengan variabel yang digunakan seperti readability, earnmanag, female 

director, leverage, size, industrycom, loss dan boardzie. Hasil dari statistik deskriptif dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini termasuk dengan penjabaran dan analisa dari masing-masing 

variabel akan dijelaskan. 

    Tabel 4. 2  Statistik Deskriptif 

 
 Diolah oleh penulis 

 

4.2.1 Readability (Keterbacaan Laporan Tahunan) 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa statistik deskriptif mengenai tingkat keterbacaan 

laporan tahunan pada perusahaan Indonesia khususnya laporan analisa dan diskusi 

manajemen yang diukur dengan FOG Index menunjukkan rata-rata (mean) -19.868 hal ini 

menegaskan bahwa laporan tahunan di Indonesia sulit dibaca bagi pengguna laporan tahunan, 

sejalan dengan Ajina et al. (2016) dan Li (2008) yang memberikan bukti bahwa sebagian 

besar laporan tahunan perusahaan di Amerika masih sulit dibaca.  Li (2008) menjelaskan 

bahwa pengukuran keterbacaan dengan menggunakan fog index dapat mengidentifikasi 

berapa banyak suku kata yang dihasilkan yang nantinya akan membuat laporan lebih sulit 

dibaca, jika melihat laporan tahunan perusahaan di Indonesia berdasarkan statistik deskriptif 

dapat kita simpulkan laporan tahunan tersebut menghasilkan lebih banyak suku kata yang 

kompleks atau kalimat yang lebih banyak sehingga laporan yang dihasilkan unreadable. 
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4.2.2 Manajemen Laba 

Sesuai yang digambarkan pada Tabel 4.2, statistik deskriptif manajemen laba 

menunjukkan nilai rata-rata diskresioner akrual adalah -0,0027 ini menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan di Indonesia rata-rata cenderung terlibat dalam manajemen laba yang 

melakukan income minimization dan lebih konservatif hal ini didukung dengan penelitian 

dari Arun et al. (2015) yang mengatakan bahwa dengan nilai diskresioner akrual yang minus 

menggambarkan kecenderungan perusahaan yang lebih suka melakukan income 

minimization atau income decreasing pada manajemen laba. Seperti yang telah dijelaskan 

pada bagian latar belakang bahwa wanita cenderung memiliki sifat yang konservatif dalam 

perusahaan terutama untuk pemilihan metode akuntansi maka sekalipun wanita akan 

melakukan manajemen laba, mereka akan lebih suka untuk melakukan income decreasing 

hal ini sejalan dengan Peni & Vähämaa (2011) dan Arun et al. (2015), jadi kehadiran wanita 

dapat mencerminkan tindakan perusahaan dalam melakukan manajemen laba khususnya 

dengan metode income decreasing. 

4.2.3 Female Directors 

Beberapa perusahaan di Indonesia memiliki total direksi cukup besar yaitu 12 orang, 

tetapi persentase direksi wanita pada perusahaan publik di Indonesia rata-rata adalah sebesar 

13% dan sisanya didominasi oleh pria hal ini menunjukkan bahwa kehadiran direksi wanita 

yang walaupun masih relatif rendah menjadi pertanyaan apakah sebenarnya dengan proporsi 

kehadiran wanita yang jumlahnya masih rendah telah menjalankan fungsinya dengan baik 

atau belum seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 

4.2.4 Variabel Kontrol  

Variabel kontrol pertama adalah leverage, nilai yang ditunjukkan pada statistik 

deskriptif yakni dengan minimum sebesar 0.008 dan maksimum 1.906, hasil yang ditemukan 

cukup beragam mengingat penelitian ini menggunakan seluruh sektor industri. Selanjutnya 

terkait dengan size yang diukur dengan logaritma natural dari total aset perusahaan 

menunjukkan nilai minimum 24.568 hingga 32.465. Industrycom adalah variabel kontrol 

yang mengklasifikasikan sektor-sektor industri yang kompleks dan tidak kompleks, jika 

melihat pada rata-rata yang dihasilkan yaitu sebesar 0.74 maka rata-rata sampel pada 
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penelitian ini memang lebih banyak menggunakan perusahaan yang lebih kompleks (dapat 

di lihat pada Tabel 4.2). Loss menggambarkan perusahaan yang melaporkan net income 

dalam keadaan minus, statistik deskriptif menunjukkan sekitar 0.4 perusahaan yang 

melaporkan net income minus. Variabel kontrol yang terakhir adalah boardsize yakni total 

dari direksi perusahaan, hasil menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia maksimal 

memiliki direksi baik wanita maupun pria adalah sebanyak 12 orang, dengan melihat hasil 

tersebut,  dapat dikatakan bahwa jumlah direksi yang dimiliki oleh perusahaan relatif cukup 

signifikan dan hal ini menjadi kajian lebih lanjut lagi apakah dengan jumlah direksi yang 

signifikan tersebut, tugas maupun wewenang sudah berjalan dengan efektif atau tidak (lihat 

Tabel 4.2) 

4.3 Data Screening 

4.4 Analisa Korelasi 

Pada Tabel 4.3 dan 4.4 menggambarkan hasil dari analisa korelasi antar variabel pada 

setiap model.  

Model 1 

Earnings Managementi,t = β1 + β2 Female Director i,t +  β3 Size i,t + β4 Leverage i,t +  

β5 Board size i,t + β6 Lossi,t + εit    

Tabel 4. 3  Hasil uji korelasi model 1 

Variabel EM FemaleDir Size Leverage Boardsize Loss 
EM 1.0000           
FemaleDir -0.0419 1.0000         
Size 0.0591 -0.0653 1.0000       
Leverage -0.0413 -0.0859 0.2319 1.0000     
Boardsize 0.0529 0.0258 0.5261 0.0249 1.0000   
Loss -0.2147 -0.0106 -0.1407 0.299 -0.1358 1.0000 
EarnManag: Manajemen laba, FemaleDirect: Direksi wanita, SIZE: Ukuran 
perusahaan   
Leverage: tingkat leverage perusahaan, Boardsize: Total direksi, Loss: perusahaan dengan net 
income minus 

Diolah oleh penulis 
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Model 2 

Readabilityi,t = β1 + β2 Earnings Managementi,t + β3 Female Directori,t + β4 Sizei,t +   

                          Β5 Leveragei,t + β6 Board sizei,t + β7 Lossi,t +  β8 INDi,t  + ε i,t 

Tabel 4. 4 Hasil uji korelasi model 2 

Variabel Readability EM FemaleDir Size Leverage Boardsize IndustryRe Loss 
Readability 1.0000               
EM -0.0280 1.0000             
FemaleDir -0.0286 -0.0419 1.0000           
Size        -0.1822 0.0591 -0.0653 1.0000         
Leverage -0.0486 -0.0413 -0.0859 0.2319 1.0000       
Boardsize -0.1011 0.0529         0.0258 0.5261 0.0249 1.0000     
IndustryRe 0.0631 -0.0640          0.0288 -0.1698 -0.0743 -0.0318 1.0000   
Loss 0.0032 -0.2147 -0.0106 -0.1407 0.2299 -0.1358 -0.0081 1.0000 
Keterangan:     
Readability: keterbacaan laporan tahunan, EarnManag: Manajemen laba, FemaleDirect: Direksi wanita, SIZE: Ukuran 
perusahaan 
Leverage: tingkat leverage perusahaan, Boardsize: Total direksi, Industryre: sektor industri yang memiliki laporan  
tahunan lebih kompleks, Loss: perusahaan dengan net income 
minus           

Diolah oleh penulis 

 Tabel 4.3 menunjukkan analisis korelasi pada Model 1. Adanya masalah dari 

multikolinearitas adalah ketika antar variabel memiliki korelasi di atas 80% atau 0.8, dapat 

disimpulkan pada pengujian antar korelasi model satu tidak memiliki multikolinearitas dan 

dapat dilanjutkan pada analisis berikutnya. Tabel 4.4 menunjukkan analisis korelasi pada 

Model 2. Adanya masalah dari multikolinearitas adalah ketika antar variabel memiliki 

korelasi di atas 80% atau 0.8, dengan melihat dan mengkaji pengujian antar korelasi pada 

model satu maka tidak memiliki masalah multikolinearitas dan dapat dilanjutkan pada 

analisis berikutnya. 
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4.5 Analisis Uji Goodess of Fit (GOF) 

Penelitian ini menggunakan model SEM, untuk memperoleh kesimpulan yang tidak 

bias dan memenuhi uji kelayakan model maka dilakukan beberapa pengujian goodness of fit 

seperti pada Tabel 4.5  

Tabel 4. 5 Uji Goodness of Fit 

                      
          Diolah oleh penulis        

 Model penelitian dapat disimpulkan memenuhi kriteria untuk pengujian kelayakan 

model dan dapat dilakukan analisis selanjutnya. Untuk nilai p>chi2 telah memenuhi 

persyaratan <0.05, nilai p>chi2 yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebesar 0.04. 

Untuk CFI juga sudah memenuhi persyaratan mendekati nilai 1 seperti yang telah dijelaskan 

pada bagian metode penelitian, nilai CFI pada penelitian ini adalah 0.958. Untuk RMSEA 

juga sudah memenuhi persyaratan yaitu cukup baik jika <0.08 atau tidak lebih dari 0.05, nilai 

RMSEA pada penelitian ini adalah 0.05. 
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4.6 Hasil pengujian hipotesis 

Berdasarkan hasil regresi yang telah dijalankan pada model penelitian maka diperoleh 

hasil berikut:  

Tabel 4. 6 Hasil pengujian hipotesis Model 1,2, dan 3 

 
Model 

Penelitian (a) EarnManag = α0+ α1FemDir + 
α2Size+ α3Leverage + 

α4BoardSize +  α5Loss + eit 

(b) Read = α0+ α1EarnManag 
+  α2FemaleDir+ α3Size+ α4Leverage 

+ α5BoardSize+  α6Industry+ 
α7Loss+ eit 

Variabel Pred Coefficient P>[t] Pred Coefficient P>[t] 
Variabel 
langsung  

 

 
 FemaleDir - -0.018 0.09* + -0.6024 0.11 

EarnManage    - -0.8085   0.246 
   Size + 0.00091     0.31 - -0.3053   0.00*** 

 Leverage  - -0.0005     0.48 + -0.0408  0.462 
BoardSize + 0.00062     0.34 - -0.0119 0.413 

 Loss - -0.0374 0.00*** - -0.1716 0.216 
Pengaruh 

tidak 
langsung 

EarnManag 
Mediasi    

 
+ 

0.0147 0.27 
Observasi 920 

R2 EarnManag 0.048 
R2 Readability 0.036 

R2 Overall 0.083 
Prob > chi2 0.0000 

                              *** Signifikansi 1%. ** Signifikansi 5%, * Signifikansi 10%  
Keterangan 
Read:keterbacaan laporan tahunan, FemaleDir: direksi wanita, Earnmanag:manajemen laba, 
Size:ukuran perusahaan, Leverage:tingkat leverage perusahaan, Boardsize:jumlah direksi, 
Loss:perusahaan yang melaporkan net income minus 

Diolah oleh penulis 
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4.7 Analisis Hasil Pengujian Hipotesis 

4.7.1 Pengaruh Female Director terhadap Manajemen Laba 

Pada model 1 mengenai pengaruh dari kehadiran direksi wanita terhadap manajemen 

laba memiliki koefisien negatif dan signifikan pada tingkat 10%, ini membuktikan bahwa 

kehadiran direksi wanita mampu mengurangi praktik manajemen laba maka H1 diterima. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran direksi wanita pada perusahaan di Indonesia 

mampu mengurangi praktik manajemen laba meskipun kehadiran direksi wanita masih kecil 

persentasenya yaitu sekitar 13%, hasil penelitian ini sejalan dengan Arun et al. (2015) dan 

Gavious et al. (2012). Krishnan & Parsons (2008) berpendapat bahwa terdapat probabilitas 

yang kecil bagi wanita untuk bertindak tidak etis selain itu Kaplan et al. (2009) juga 

mengatakan bahwa wanita cenderung tidak akan terlibat dalam hal yang tidak bermoral 

dalam perusahaan. Dalam hal ini dapat kita simpulkan bahwa direksi wanita dalam sebuah 

perusahaan akan cenderung menghindari perbuatan yang tidak etis untuk mendapatkan 

imbalan atau mementingkan kepentingan diri sendiri, seharusnya kehadiran direksi wanita 

pada perusahaan di Indonesia dapat ditingkatkan mengingat pengaruh yang diberikan cukup 

signifikan.  

Hasil pada Model 1 mengkonfirmasi bahwa gender socialization theory mendasari 

penelitian ini, teori ini menegaskan bahwa kepribadian pria maupun wanita akan terbentuk 

pada masa kanak-kanak sesuai dengan kepribadian masing-masing yaitu feminim dan 

maskulin selain itu terdapat perbedaan tingkah laku antara pria dan wanita. Dijelaskan bahwa 

wanita akan cenderung lebih hati-hati, menghindari resiko, taat dan patuh terhadap peraturan 

juga akan bertindak secara etis, penjelasan dari gender socialization theory ini sejalan dengan 

hasil penelitian model satu bahwa direksi wanita terbukti mampu mengurangi praktik atau 

tindakan manajemen laba. 

Pada model 1 terdapat variabel loss yang terbukti berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap manajemen laba pada tingkat α=5%, sejalan dengan Deangelo et al. (1994) bahwa 

ketika perusahaan mengalami masalah maka memiliki insentif dan kecenderungan 

mengurangi pendapatan dan hasil ini sejalan dengan yang diharapkan oleh Peni & Vähämaa 

(2011) bahwa terdapat hubungan negatif antara loss dan manajemen laba.  
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4.7.2 Pengaruh Manajemen Laba dan Female Director terhadap Keterbacaan 
Laporan Tahunan 

Pengujian pada model 2 mengenai pengaruh manajemen laba terhadap keterbacaan 

laporan tahunan tidak terbukti dengan kata lain menolak H2. Temuan hasil ini menyiratkan 

bahwa adanya tindakan manajemen laba pada perusahaan di Indonesia tidak mengakibatkan 

laporan tahunan menjadi semakin kompleks sehingga unreadable. Terdapat beberapa 

kemungkinan yang menjadi penyebab hipotesis ini tidak terbukti. Pertama laporan tahunan 

perusahaan menjadi kompleks, hal ini dapat disebabkan karena perusahaan mencoba untuk 

menjelaskan secara detail mengenai keadaan perusahaan yang sebenarnya atau memang 

terdapat kondisi yang disembunyikan dengan bahasa manipulatif. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan dari Bloomfield (2008) yang mengatakan terdapat kemungkinan yang dilakukan 

manajer perusahaan dalam membuat laporan tahunan menjadi kompleks yaitu untuk 

menyembunyikan kinerja buruk perusahaan atau mengkomunikasikan kinerja buruk 

perusahaan lebih mudah sehingga penjelasan yang dibuat dalam laporan tahunan menjadi 

kompleks.  

Kemungkinan yang kedua yaitu dengan melihat hasil fog index pada setiap laporan 

analisa dan diskusi manajemen pada perusahaan di Indonesia, skor yang dimiliki setiap tahun 

dari studi ini tidak berbeda jauh sedangkan jika melihat pada penelitian sebelumnya pada 

negara lain seperti Ajina et al. (2016) dan Lo et al. (2017) skor fog index yang dihasilkan 

lebih bervariasi. Hal ini menyiratkan bahwa laporan analisa dan diskusi manajemen yang 

disusun di Indonesia tidak bervariasi dan cenderung sama dari tahun ke tahun sehingga 

disarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperpanjang tahun penelitian. Kemungkinan 

selanjutnya adalah terkait dengan pengukuran keterbacaan itu sendiri yaitu dengan 

menggunakan fog index, dalam pengukuran ini terdapat beberapa kelemahan seperti yang 

dikemukakan oleh Loughran & McDonald (2014) FOG Index kurang mampu dalam 

mendeteksi dokumen keuangan dan laporan keuangan, selajutnya Loughran & Mcdonald 

(2014) menjelaskan komponen pertama pada fog index adalah average per words yang 

mengukur panjang kalimat seperti kurang tepat untuk konteks pengungkapan keuangan 

perusahaan dan terkait dengan kata-kata kompleks yang dihitung oleh fog index kurang tepat 

karena bahasa ekonomi memiliki persentase yang cukup tinggi untuk kata-kata kompleks.  
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Hasil penelitian berikutnya mengenai pengaruh dari kehadiran direksi wanita 

terhadap keterbacaan laporan tahunan pada model ketiga tidak terbukti dengan kata lain 

menolak H3 karena tidak sesuai dengan hipotesis penelitian. Carter et al. (2010) menjelaskan 

dalam resource dependence theory bahwa kehadiran dari direksi wanita memberikan 

pengaruh positif dan negatif, hal ini didukung dan dijelaskan lebih rinci oleh Ginesti et al. 

(2018) mengenai sisi lain (pengaruh negatif) yang diberikan oleh direksi wanita misalnya 

kurang efektif dalam hal pengawasan.  

Hipotesis ke 3 sejalan dengan studi Lara et al. (2017) bahwa dalam proses pelaporan 

laporan keuangan perusahaan akan lebih efektif jika terdapat direktur independen wanita, 

sampel penelitian ini melihat proporsi direksi wanita maka hasil yang ditemukan tidak sesuai. 

Selain itu, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis dikarenakan kondisi di Indonesia 

sendiri terkait dengan kehadiran direksi wanita masih rendah walaupun telah mengalami 

peningkatan seperti yang ditemukan pada survey Grant Thronton tetapi ternyata belum 

memiliki power yang kuat dalam mempengaruhi keterbacaan laporan tahunan sedangkan 

kehadiran direksi wanita di negara lain sudah banyak. 

Variabel size atau ukuran perusahaan terbukti berpengaruh signifikan positif pada 

tingkat 10%, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan besar di Indonesia 

memberikan laporan tahunan yang sulit dibaca karena memiliki kegiatan operasional yang 

lebih kompleks. Meskipun variabel size tidak terdapat dalam hipotesis penelitian tetapi hasil 

ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti (Ajina et al., 2016; Li, 2008; Lo 

et al., 2017).  

4.7.3 Peran Mediasi dari Manajemen Laba terhadap Female Director dan 
Keterbacaan Laporan Tahunan 

Pada model 2 menguji mengenai mengenai peran mediasi dari manajemen laba antara 

direksi wanita dan keterbacaan laporan tahunan. Hasil yang ditemukan pada pengujian 

hipotesis ini tidak terbukti signifikan sehingga Hipotesis 4 ditolak. Hasil pengujian ini 

menunjukkan kondisi bahwa direksi wanita belum mampu memberikan pengaruh secara 

tidak langsung terhadap keterbacaan laporan tahunan yang dimediasi oleh manajemen laba.  



40 
 

 
Universitas Indonesia 

Fakor yang dapat menyebabkan direksi wanita belum mampu memberikan pengaruh 

secara tidak langsung terhadap keterbacaan laporan tahunan adalah persentase yang masih 

sedikit dalam perusahaan di Indonesia atau masih tergolong minoritas sehingga belum 

memiliki power yang kuat, dapat kita lihat pada statistik deskriptif bahwa kehadiran direksi 

wanita baru mencapai 13%. Meskipun direksi wanita mampu mengurangi tindakan 

manajemen laba tetapi Lara et al. (2017) menemukan dalam proses pelaporan informasi 

akuntansi perusahaan direksi wanita belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas informasi yang dihasilkan tetapi kehadiran dari direktur independen wanita 

yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas pelaporan informasi akuntansi 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa sejauh ini direksi wanita hanya mampu memberikan 

pengaruh pada tindakan manajemen laba saja belum sampai pada tingkat keterbacaan laporan 

tahunan baik pengaruh secara langsung maupun tidak langsung.  

Penelitian ini hanya melihat persentase dari direksi wanita dan tidak mengkaji dari 

latar belakang pendidikan direksi wanita apakah dari bidang keuangan atau bukan termasuk 

tidak mengkaji mengenai keahlian yang dimiliki. Selain itu terdapat kemungkinan lain seperti 

yang dikemukakan oleh Mateos et al. (2012) bahwa ketika dalam suatu perusahaan terdapat 

direksi yang memiliki posisi lebih kuat dan dominan maka ini dapat mempengaruhi 

keputusan kelompok secara menyeluruh termasuk membatasi tindakan direksi-direksi 

sehingga hasil keputusan yang diambil menjadi tidak beragam.
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 BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh 

kehadiran direksi wanita dan tindakan manajemen laba terhadap keterbacaan laporan 

tahunan. Mathematical theory of communication, gender socialization theory dan signalling 

theory terbukti mendukung dan mendasari hasil penelitian ini. 

 Kehadiran direksi wanita pada perusahaan di Indonesia masih rendah, jika melihat 

statistik deskriptif terdapat sekitar 13% pada tahun penelitian yaitu 2015-2018 tetapi 

walaupun persentase direksi wanita tidak signifikan, direksi wanita mampu mengurangi 

tindakan manajemen laba pada perusahaan karena wanita memiliki karakter untuk 

berperilaku etis dan lebih teliti juga menghindar dari resiko hal ini didukung oleh gender 

socialization theory bahwa terdapat perbedaan perilaku antara wanita dan pria.  

 Penelitian ini tidak mendukung adanya hubungan antara manajemen laba dan direksi 

wanita terhadap keetrbacaan laporan tahunan. Hasil ini dapat disebabkan dari 

keterbatasan pengukuran keterbacaan laporan tahunan yang hanya melihat teks saja 

(tidak termasuk tabel dan grafik) sehingga memungkinan pengukuran ini belum bisa 

menangkap hasil secara keseluruhan, selain itu kehadiran dari direksi wanita juga masih 

sangat terbatas sehingga pengawasan dari direksi wanita khususnya pada proses 

pelaporan keuangan masih rendah.  

 Penelitian ini tidak mendukung peran direksi wanita secara tidak langsung terhadap 

keterbacaan laporan tahunan yang dimediasi oleh manajemen laba, terdapat beberapa 

kemungkinan yang menyebabkan hal ini dapat terjadi misalnya kehadiran direksi wanita 

yang masih rendah di Indonesia, selanjutnya dalam social psychological theory 

dikatakan bahwa dalam sebuah dinamika kelompok akan terdapat beberapa pihak yang 

lebih dominan sehingga memiliki posisi yang dominan dan akan mempengaruhi 

keputusan kelompok bahkan gerak gerik dari anggota kelompok yang lain, dalam hal ini 

yang dimaksud dengan kelompok adalah para direksi perusahaan. 
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 Kontribusi yang ditemukan pada penelitian ini adalah kehadiran direksi wanita di 

Indonesia masih sangat rendah sehingga belum mampu memberikan pengaruh secara 

langsung terhadap keterbacaan laporan tahunan karena dengan jumlah yang sedikit dapat 

dikatakan belum memiliki power atau masih minoritas dalam perusahaan sehingga hasil 

ini memang berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan di negara lain karena 

negara lain memiliki kehadiran direksi wanita yang tinggi sehingga mampu memberikan 

pengaruh atau meningkatkan keterbacaan laporan tahunan. 

5.2 Implikasi Penelitian 

  Setelah melihat hasil penelitian yang diperoleh maka terdapat implikasi bagi beberapa 

pihak sebagai pertimbangan. 

a. Implikasi bagi akademisi 

Dengan mengembangkan penelitian sebelumnya dari Lo et al., (2017) yang 

memberikan bukti secara empiris yaitu tindakan manajemen laba akan mengurangi 

keterbacaan laporan tahunan. Topik mengenai keterbacaan laporan tahunan menarik 

untuk diteliti lebih lanjut mengingat laporan tahunan merupakan alat komunikasi 

yang vital antara perusahaan dan stakeholder. Pengembangan penelitian pada topik 

keterbacaan laporan tahunan dapat berupa model penelitian yang berbeda dan 

penggunaan proksi yang berbeda serta mengkaji keterbacaan laporan tahunan secara 

menyeluruh tidak hanya melihat dari laporan analisa dan diskusi manajemen. Salah 

satu teori yang digunakan pada penelitian ini adalah gender socialization theory yaitu 

memang terdapat perbedaan sikap dan tingkah laku antara pria dan wanita ditempat 

kerja, teori ini sejalan dengan hasil yang ditemukan. Pada penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan dan memperdalam teori yang sudah ada sehingga hasil penelitian 

yang ditemukan akan lebih komprehensif. 

b. Implikasi bagi perusahaan 

Dengan melihat hasil penelitian yang diperoleh maka penting bagi perusahaan untuk 

memperhatikan tata kelola yang baik karena penelitian ini membuktikan bahwa 

tindakan dari manajemen perusahaan atau direksi mampu mempengaruhi 

pengambilan keputusan terkait dengan manajemen laba. Tata kelola perusahaan yang 
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baik dan kehadiran dari direksi wanita mampu mengurangi tindakan dari manajemen 

laba yang pada akhirnya akan meningkatkan keterbacaan laporan tahunan. Kehadiran 

direksi wanita yang masih sedikit di Indonesia dapat menjadi pertimbangan bagi 

perusahaan karena terbukti dapat mengurangi manajemen laba serta meningkatkan 

keterbacaan laporan tahunan dibandingkan dengan pria. 

5.3 Saran dan Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang dimiliki, seperti pengukuran 

mengenai keterbacaan laporan tahunan yang hanya menggunakan FOG Index pada 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lain selain FOG Index seperti 

BOG Index untuk keterbacaan laporan tahunan.  

 Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang tahun penelitian sehingga bisa menangkap 

variasi dari keterbacaan laporan tahunan dan menggunakan model lain terkait dengan 

pengukuran manajemen laba untuk menjadi analisis tambahan serta hasil yang 

ditemukan dapat dibandingkan. 

 Penggunaan persentase direksi wanita sebagai sampel juga memiliki kelemahan yaitu 

tidak semua direksi berhadapan langsung dengan laporan keuangan perusahaan sehingga 

terdapat kemungkinan yang menjadi salah satu penyebab hipotesis pada penelitian ini 

ditolak. 

 Terdapat perusahaan yang memiliki ekuitas negatif sehingga pada penelitian selanjutnya 

disarankan agar lebih memperhatikan ekuitas setiap perusahaan karena perusahaan yang 

memiliki ekuitas negatif dan posistif memiliki perlakuan manajemen laba yang berbeda 

 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat menambah beberapa variabel lainnya 

seperti karakteristik direksi terhadap keterbacaan laporan tahunan.  

 Penelitian ini hanya melihat direksi wanita dari segi persentase saja, untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan metode mixed-method yaitu tidak hanya melihat direksi 

wanita dari persentase saja atau kuantitas tetapi mengkaji persepsi wanita dengan teknik 

wawancara interview sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan 

mendalam. 
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